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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengertian Pendidikan IPS di Indonesia masih dipersepsikan secara beragam. Namun, definisi yang dirumuskan dari hasil adopsi dan adaptasi dari berbagai macam pendapat mengenai pengertian Pendidikan IPS yang sering dijadikan rujukan adalah definisi dari Prof. Nu’man Sumantri  (dalam Sapriya, 2009, hlm. 9) mendifinisikan Pendidikan IPS terbagi menjadi dua jenis, yaitu pendidikan IPS untuk persekolahan dan Pendidikan IPS untuk perguruan Tinggi.

Pengertian Pendidikan IPS untuk persekolahan didefinisikan oleh Sumantri (dalam Sapriya, 2009, hlm. 9) sebagai suatu penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis (psikologis) untuk tujuan pendidikan. Menurut Sumantri, istilah penyederhanaan tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa tingkat kesukaran bahan harus sesuai dengan tingkat kecerdasan dan minat siswa.

Pendidikan IPS di sekolah pada umumnya bertujuan untuk mempersiapkan para peserta didik sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik. Melalui pendidikan IPS siswa diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan IPS memegang peranan yang sangat esensial dalam hubungannya dengan pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, hal tersebut dapat dilihat dari misi yang diemban yaitu, memberikan pengetahuan dasar kepada peserta didik agar mampu memahami lingkungan sekitarnya baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial, serta sebagai bekal untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 

Berdasarkan analisis tersebut, pembelajaran IPS hendaknya mengacu pada pola pengembangan potensi siswa secara optimal melalui pembekalan dan pemberian kesempatan kepada siswa untuk belajar, sehingga mereka mampu mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai moral, dan keterampilan-keterampilan sosial. Kondisi ini memungkinkan siswa untuk berlatih dan mengembangkan kemampuan dan budaya berpikir kritis dalam menyikapi kehidupan sosial kemasyarakatan.

Harapan tersebut berbanding terbalik dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Berdasarkan observasi yang pernah dilakukan oleh peneliti, sepertinya belum banyak guru yang menciptakan situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk melakukan proses berpikir kritis dalam setiap pembelajaran IPS khususnya di kelas V SD Negeri 3  Cibogo. Hal tersebut dapat terlihat dari kegiatan guru dan siswa di dalam kelas. Guru menjelaskan dan memberikan soal latihan yang bersifat rutin dan prosedural. Siswa hanya mencatat dan menyalin bahkan cenderung menghafal konsep-konsep IPS dengan tanpa makna atau pengertian. Terbukti selama proses pembelajaran yang peneliti amati, terlihat bahwa hanya terdapat 8 siswa dari 25 jumlah siswa secara keseluruhan atau hanya 32% yang sudah mengindikasikan memiliki kemampuan berpikir kritis. Artinya pembelajaran yang bersifat tradisional dengan menggunakan metode ceramah yang masih sering dilakukan oleh guru belum bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pembelajaran yang kurang variatif dan aktifitas antara guru dan siswa di dalam kelas kurang mengacu ke arah pembelajaran yang bersifat komunikatif dan individualis disinyalir menjadi penyebab siswa sulit untuk berpikir kritis. Tentu hal ini akan sedikit berbeda apabila siswa dibiasakan berlatih bertanya, mengemukakan pendapat, menyimpulkan, serta memberikan penilaian selama pembelajaran seperti melalui metode diskusi. Diharapkan melalui penerapan metode diskusi kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat.

Menurut Hasibuan (2008, hlm. 20) mengemukakan bahwa:                                                                                                                                                

Diskusi adalah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tentu melalui cara tukar-menukar informasi, mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah.

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah. Rangkaian kegiatan dalam proses diskusi merupakan aktivitas dalam berpikir kritis.

Upaya pembenahan dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan metode diskusi difokuskan pada pemberian kesempatan siswa untuk membangun pengetahuan secara aktif artinya pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa baik secara individu maupun kelompok. “Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran IPS di sekolah atau pun perguruan tinggi yang menitik beratkan kepada sistem, struktur, konsep, prinsip, serta kaitan yang ketat antara suatu unsur dan unsur lainnya” (Maulana, 2009: 39). Kemudian Johnson (dalam Maulana, 2009, hlm. 189) menambahkan bahwa “berpikir kritis adalah hobi berpikir yang bisa dikembangkan oleh setiap orang, maka hobi ini harus diajarkan sejak di sekolah dasar”.

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini memilih judul, “Penerapan Metode Diskusi untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Pembelajaran IPS dI Kelas V (Penelitian Tindakan Kelas di SD Negeri 3 Cibogo Kabupaten Bandung Barat)”.
B. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah :

1) Bagaimanakah penerapan metode diskusi pada pembelajaran IPS di kelas V SDN 3 Cibogo Kabupaten Bandung Barat?

2) Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V di SDN 3 Cibogo Kabupaten Bandung Barat?
3) Bagaimanakah hasil penerapan metode diskusi dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V di SDN 3 Cibogo Kabupaten Bandung Barat? 
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :

1) Penerapan metode diskusi pada pembelajaran IPS di kelas V di SD Negeri 3 Cibogo Kabupaten Bandung Barat.

2) Kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V di SD Negeri 3 Cibogo Kabupaten Bandung Barat.
3) Penerapan metode diskusi dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V di SD Negeri 3 Cibogo Kabupaten Bandung Barat.
D. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan dari penelitian ini maka diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak yang terkait, terutama pihak guru dan siswa. Kegiatan belajar mengajar (KBM) yang lebih efektif bisa mengindikasikan pembelajaran dan output (siswa) yang bermutu. Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk kegiatan pembelajaran berikutnya, baik yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan atau pihak lainnya.

Secara khusus penelitian ini diharapkan memiliki manfaat langsung maupun tidak langsung bagi siswa, guru, dan sekolah.

1. Bagi Siswa

a) Melatih siswa utuk berpikir kritis dan mampu menyelesaikan masalah pada pelajaran IPS.
b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali dan mengembangkan kemampuan bertanya, berpendapat, dan menyimpulkan dalam upaya membudayakan berpikir kritis pada pembelajaran IPS.
c) Metode diskusi dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan kompetensi intelektual dalam memahami materi persiapan kemerdekaan Indonesia.
d) Menumbuhkan sikap kerja sama dan saling membantu.
2. Bagi Guru

a) Meningkatkan kualitas pembelajaran IPS dalam  materi mempersiapkan kemerdekaan Indonesia.

b) Meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran secara variatif dan kualitatif dengan menggunakan metode diskusi.

3. Bagi peneliti

a) Dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan tentang penerapan metode diskusi.

b) Meningkatkan kompetensi peneliti dalam melakukan tindakan perbaikan pembelajaran.

4. Bagi sekolah

a) Memberikan saran atau masukan secara langsung yang berguna serta bermanfaat bagi pihak sekolah dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
b) Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah khususnya pada mata pelajaran IPS.
E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dari penelitian ini adalah melalui penerapan metode diskusi kemampuan berpikir krtitis siswa dalam pembelajaran IPS di SD Negeri 3 Cibogo kelas V dapat meningkat.
F. Penjelasan Istilah

1. Pembelajaran IPS merupakan suatu paduan dari pada sejumlah ilmu-ilmu sosial dan ilmu lainnya yang tidak terikat oleh ketentuan disiplin/struktur ilmu tertentu melainkan bertautan dengan kegiatan-kegiatan pendidikan yang berencana dan sistematis untuk kepentingan program pengajaran sekolah dengan tujuan memperbaiki, mengembangkan dan memajukan hubungan-hubungan kemanusiaan kemasyarakatan.

2. Kemampuan berpikir kritis merupakan fenomena abstrak yang bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan kognitif sehingga mampu membuat keputusan, tindakan, dan keyakinan. Penilaian terhadap kemampuan berpikir peserta didik dapat dilihat pada saat berdiskusi dan berinteraksi dengan temannya yaitu ketika siswa mengungkapkan pertanyaan yang relevan, memberikan pernyataan atas masalah atau pengalaman lain yang berhubungan, dan memberikan kesimpulan atas materi yang telah dijelaskan.

3. Metode diskusi merupakan suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.  Langkah-langkah yang ditempuh oleh guru dalam penerapan metode diskusi yaitu:

a. Mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya.
b. Membentuk kelompok-kelompok diskusi siswa, memilih pimpinan diskusi, mengatur tempat duduk, ruangan, sarana, dan sebagainya.
c. Berkeliling dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain, menjaga ketertiban, serta memberikan dorongan dan bantuan agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif, dan agar diskusi lancar.
d. Menerima laporan hasil diskusi siswa. Hasil-hasil tersebut ditanggapi oleh semua siswa, terutama dari kelompok lain. 

e. Memberikan ulasan atau penjelasan terhadap laporan tersebut.
f. Akhirnya siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan laporan hasil diskusi dari setiap kelompok.
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